RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

TAHUN PELAJARAN  : 2010 / 2011


Satuan Pendidikan

:  SMKN 2 DEPOK, SLEMAN

Program Studi Keahlian
:  TEKNIK PEMESINAN

Mata Pelajaran

:  FABRIKASI LOGAM  
Kelas / Semester

:  XI / GASAL

Alokasi Waktu

:  3 X 45 menit

Pertemuan Ke-

:  4
Standar Kompetensi

:  Melakukan Fabrikasi, Pembentukan, Pelengkungan dan cetakan 1  
Kompetensi Dasar

:  mengoperasikan peralatan pembentuk/pencetak

Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

1. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

2. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadi dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan

3. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

4. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang maha Esa

5. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki
A. Indikator
:  Mesin-mesin pembentukan dan pencetak dapat dioperasikan secara aman dan sesuai SOP
B. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat :
1. Melaksanakan membuat sambungan plat
C. Materi Ajar
1. Macam-macam sambungan pelat dan penguatan penguatan pelat

2. Cara membuat sambungan lipat, keeling, patri

3. Cara membuat penguatan tepid an penguatan kawat
D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan


:  Belajar Aktif
2. Metode Pembelajaran
:  Ceramah, diskusi, penugasan dan praktek
E. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber Belajar :
1. Pekerjaan Las dan Fabrikasi Logam (M. Suratman, S.Pd. dan Dede Sakri
2. Lembaran Kerja Bangku dan Plat.
3. Petunjuk Kerja Plat dan Tempa 
Alat :

1. Job Sheet

2. Mesin penekuk
3. Mesin pemotong manual

4. Gunting plat

5. Pengalur

6. Penggaris

7. Penggores

8. Palu

9. dll
Bahan :  plat seng (250x80mm)
F. Langkah-Langkah Pembelajaran
	Tahap Kegiatan
	Kegiatan
	Waktu
	Sumber Belajar

	Kegiatan awal
	1. Mengucapkan salam dan membuka pelajaran dengan berdoa

2. Pelaksanaan presensi siswa
3. Menerima apersepsi dan motivasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran
4. Menerima informasi tujuan program pembelajaran

	15 menit
	

	Kegiatan Inti
	1. Macam-macam sambungan pelat dan penguatan penguatan pelat

2. Cara membuat sambungan lipat, keeling, patri

3. Cara membuat penguatan tepid an penguatan kawat

	100 menit
	1. Pekerjaan Las dan Fabrikasi Logam (M. Suratman, S.Pd. dan Dede Sakri

2. Lembaran Kerja Bangku dan Plat.
3. Petunjuk Kerja Plat dan Tempa 


	Kegiatan Penutup
	1. Rangkuman/Kesimpulan
2. Post test / tanya jawab
3. Menutup pelajaran dengan berdoa
	20 menit
	

	Jumlah Waktu
	135 menit
	


G. Penilaian

1. Kognitif

1) Sebutkan cara membuat sambungan lipat tunggal?
2) Sebutkan cara membuat sambungan keling?
3) Sebutkan cara membuat sambungan patri?
4) Sebutkan cara pengawatan?
Pedoman Penilaian :

	No Soal
	Skor

(1-10)
	Bobot
	Skor X

Bobot

Nilai= ………….

        10
	Keterangan

	1
	
	10
	
	Syarat lulus nilai akhir minimal 76

	2
	
	30
	
	

	3
	
	30
	
	

	4
	
	30
	
	

	5
	……….
	
	
	

	Nilai Akhir
	
	


Kunci jawaban :
1. Sambungan Lipat tunggal
a. Gambar garis-garis batas lipatan

b. Lipatlah tepi-tepi yang akan disambung dengan mesin penekuk. Perhatikan dengan benar arah lipatannya.

c. Satukan kedua tepi agar saling berkaitan. Kemudian tariklah berlawanan arah.

d. Tempatkan perapat lipatan (hand groover) yang ukurannya sesuai dengan lebar lipatan. Pukullah perapat dengan palu baja

e. Untuk lebih merapatkan pukul lagi sepanjang sambungan dengan menggunakan palu lunak.

2. Sambungan keling

a. Langkah awal pemasangan rivet ini adalah dengan mengebor terlebih dahulu kedua pelat yang akan disambung 

b. Lobang dan penggunaan mata bor disesuaikan dengandiameter rivet yang digunakan.
c. Masukkan paku keling dari bawah dan tahan kepalanya.

d. Bentuklah kepala paku dengan memukulnya berulang-ulang
3. Sambungan patri
a. Bersihkan bagian yang akan dipatri dengan sikat kawat, kikir atau amplas.

b. Panaskan baut pematri pada alat pemanas arang, pemanas gas atau pemanas minyak. Suhu kurang lebih 350 derajat C.

c. Celupkan dahulu ujung baut pematri yang sudah panas. Kemudian oleskan pada timah hingga meleleh dan menempel.

d. Kenakan ujung baut pematri yang telah bertimah pada sambungan, kemudian gerakan arah maju atau mundur tetapi jangan maju mundur.selama proses pematrian sebaiknya bagian sambungan hendaknya ditekan dengan kayu sehingga sambungan benar-benar rapat saat dipatri.

4. Pengawatan

a. Tekuklah pelat yang akan diberikan pengawatan

b. Sisipkan kawat dan pukul hingga pelat menutupi kawat

c. Tempatkan pada landasan permukaan rata dengan sudut

d. Dan pukullah sehingga sisi pelat lebih menjepit kawat

e. Rapatkan pelat pada sisi landasandan pukul lagi pelat yang menyelubungi kawat.


	No
	Nama
	Aktif
	Bekerjasama
	Bertanggungjawab

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	ACHMAD SAFI'I
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	ADI TYATAMA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	ADITYA NUR SATYO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	ADITYA PAMUNNGKAS
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	ADITYA RESTU NANDA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	AGIL MAWASMUCHTAR
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	AINUN DWI HERWANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	AKBAR SHAFI'I
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	ALFIAN ARI NUGROHO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	ALQORI ALFI BRAMANTYO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	ANAND SANJAYA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	ANANG SETYA WIBOWO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	ANDRI APRIAN KUSWANTORO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	ANGGORO AJI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	ANOM MAULANA PRIYADI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	ARY DINAL HAQI AHMAD
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	ASEP SAIPULOH
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	BIMA EKA PRASETYA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	DANA SETIYAWAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	DANA SETIYONO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	DENI CANDRA SAPUTRA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	DHANY RISKY PANINDYA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	DIMAS ADI WALUYO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	DIMAS SAPUTRO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	DWI ADI SAPUTRO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	DWI KURNIAWAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	EKO SETYAWAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	ERFAN EKO NUGROHO
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	FADILLAH YANUAR SARAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	FAHMI FIRDAUS NUR EFENDI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	FAJAR HADI SAPUTRA
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	BAREP WIRATMAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

KB= Kurang Baik

B = Baik


 SB = Sangat Baik

Cara Membuat Sambungan
1. Sambungan Lipat tunggal
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5. Gambar garis-garis batas lipatan

6. Lipatlah tepi-tepi yang akan disambung dengan mesin penekuk. Perhatikan dengan benar arah lipatannya.

7. Satukan kedua tepi agar saling berkaitan. Kemudian tariklah berlawanan arah.

8. Tempatkan perapat lipatan (hand groover) yang ukurannya sesuai dengan lebar lipatan. Pukullah perapat dengan palu baja
9. Untuk lebih merapatkan pukul lagi sepanjang sambungan dengan menggunakan palu lunak.
2. Sambungan keling
a. Langkah awal pemasangan rivet ini adalah dengan mengebor terlebih dahulu kedua pelat yang akan disambung 

b. Lobang dan penggunaan mata bor disesuaikan dengandiameter rivet yang digunakan.
c. Masukkan paku keling dari bawah dan tahan kepalanya.

d. Bentuklah kepala paku dengan memukulnya berulang-ulang
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3. Sambungan patri
e. Bersihkan bagian yang akan dipatri dengan sikat kawat, kikir atau amplas.

f. Panaskan baut pematri pada alat pemanas arang, pemanas gas atau pemanas minyak. Suhu kurang lebih 350 derajat C.

g. Celupkan dahulu ujung baut pematri yang sudah panas. Kemudian oleskan pada timah hingga meleleh dan menempel.

h. Kenakan ujung baut pematri yang telah bertimah pada sambungan, kemudian gerakan arah maju atau mundur tetapi jangan maju mundur.selama proses pematrian sebaiknya bagian sambungan hendaknya ditekan dengan kayu sehingga sambungan benar-benar rapat saat dipatri.
Cara membuat penguatan pelat

10. Lipatan tepi

a. Tekuklah tepi plat sesuai dengan batas garis tekuk

b. Pukul ujung-ujung tekukan pelat

c. Selipkan pelat lain dan pukullah sepanjang permukaan

d. Cabut lagi pelat lain yang diselipkan tadi.

11. Pengaluran

a. Atur jarak yang akan dialur
b. Masukkan benda kerja dan putar baut penekan

c. Putar engkol pemutar kearah kanan

d. Putar kembali engkolnya sampai dihasilkan alur yang dikehendaki

12. Pengawatan

f. Tekuklah pelat yang akan diberikan pengawatan

g. Sisipkan kawat dan pukul hingga pelat menutupi kawat

h. Tempatkan pada landasan permukaan rata dengan sudut

i. Dan pukullah sehingga sisi pelat lebih menjepit kawat

j. Rapatkan pelat pada sisi landasandan pukul lagi pelat yang menyelubungi kawat.
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